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ABSTRAK

Nama : Riyan Nuryadi, NIM: 161110037, Judul Skripsi: Studi Komparatif
Pemikiran Imam Syafi’i Dan Imam Hanafi Tentang Batasan Masa Iddah Bagi
Wanita Yang Dicerai Suami.

Iddah merupakan salah satu perintah agama yang wajib dilaksanakan bagi wanita
yang telah berpisah dengan suaminya dengan sebab-sebab yang telah di atur dalam al-Qur’an
. Disamping itu disyariatkannya masa iddah tak lain untuk melindungi wanita itu sendiri
yaitu untuk menghindari tercampurnya nasab antara suami yang pertama dan suami yang
kedua.

Perumusan masalahnya adalah: 1) Bagaimana batasan masa iddah bagi wanita yang
dicerai suami menurut  Imam Syafi’i? 2) Bagaimana batasan masa iddah bagi wanita yang
dicerai suami menurut Imam Hanafi? dan 3) Bagaimana Analisa komparatif Imam Syafi’i
dan Imam Hanafi tentang batasan masa iddah bagi  wanita yang dicerai suami ?.

Penelitian ini bertujuan: 1) Untuk mengetahui batasan masa iddah bagi wanita yang
dicerai suami menurut Imam Syafi’i, 2) Untuk mengetahui batasan masa iddah bagi wanita
yang dicerai suami menurut Imam Hanafi, dan 3) Untuk mengetahui Analisa komparatif
Imam Syafi’i dan Imam Hanafi tentang batasan masa iddah bagi wanita yang dicerai suami.

Bentuk penelitian ini adalah kepustakaan ( library research ). Teknik pengumpulan
data studi pustaka menggunakan buku-buku, jurnal, dan catatan-catatan yang membahas
tentang batasan masa iddah bagi wanita yang dicerai suaminya dan Teknik pengelolaan
datanya induktif deduktif.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah:.1) Batasan masa iddah bagi wanita
yang dicerai suami menurut Imam Syafi’i, Imam Syafi’i menginterpensi quru dengan masa
suci (tidak haid). Sehingga bila wanita tersebut dicerai pada hari-hari terakhir masa sucinya,
maka masa tersebut dihitung sebagai bagian dari masa iddah, yang kemudian disempurnakan
dengan dua masa suci sesudahnya. sekurang-kurangnya selama 32 hari. 2) Batasan masa
iddah bagi wanita yang dicerai suaminya menurut Imam Hanafi, Imam Hanafi berpendapat
menginterpensinya dengan masa haid, sehingga bagaimana pun wanita tersebut harus
melewati tiga kali masa haid (dalam menyelesaikan iddahnya). sesudah dia ditalak, dan
termasuk masa haid ketika ia dijatuhi masa talak. Bagi kalangan Hanafi, batas minimal iddah
quru’ yang bisa dibenarkan adalah tiga puluh sembilan hari, dengan perkiraan laki-laki itu
menalak istrinya diakhir masa sucinya. 3) Analisa komparatif Imam Syafi’i dan Imam
Hanafi tentang batasan masa iddah bagi wanita yang dicerai suami, dapat peneliti simpulkan
bahwa yang menjadi perbedaan antara 2 madzhab Imam Syaf’i dan Imam Hanafi mengenai
quru’ dan batas minimal waktu iddah tersebut. Imam Syafi’i mengartikan quru’ dengan masa
suci (tidak haid) dan untuk batas minimal maksimal masa iddah bagi wanita merdeka  yang
di talak oleh suaminya yaitu 32 hari. Sedangkan Imam Hanafi berpendapat bahwa quru’
adalah masa haid dan bagi kalangan Hanafi untuk batas minimal iddah quru’ yang bisa
dibenarkan adalah 39 hari, dengan perkiraan laki-laki itu menalak istrinya diakhir masa
sucinya.
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PERSEMBAHAN
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pengorbanan dan do’a kalian semua dapat menjadi pahala yang
setimpal dari Allah SWT.
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MOTTO

           
               
               
              


Artinya :”Dan para istri yamg diceraikan (wajib)

menahan diri mereka (menunggu) tiga kali quru. Tidak boleh lagi

mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahim

mereka, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhir. Dan

para suami mereka lebih berhak kembali kepada mereka dalam

(masa) itu jika mereka menghendaki perbaikan. Dan mereka

(para perempuan) mempunyai hak seimbang dengan

kewajibannya menurut cara yang patut. Tetapi para suami

mempunyai kelebihan di atas mereka. Allah maha Perkasa, Maha

Bijaksana”. (Q.S Al-Baqarah 2 : 228).
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